BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kota Medan merupakan salah satu kota terpadat di Indonesia dengan
jumlah kendaraan yang terus meningkat setiap tahunnya. Dengan meningkatnya
pertambahan jumlah kendaraan di Kota Medan, dan tidak diimbangi dengan

ketersediaan lahan untuk parkir kendaraan. Dimana menurut data yang ada pada

dirlantas polda Sumatera Ut n 2018 terdapat 5.531.777 unit
kendaraan dari jumlah te : Inasi sebanyak 86,29 % &

katan aktivita -. KO . Uga“akan berpen terhadap
UNI oS S
itas yang besar dar‘l3 menye})abka 2 ‘ 2butuhan

ansportasi. Peningkatan ke > dak

an sarana d rasarana y G

asalaOra@o@i, sal

f@ an @RI o
fjuga d:':ipaf&rjqngs‘i g@gﬂi'sal

untuk umum seperti ini antara lain, d upa gedung

@%b}k’%&‘n gertian ini adalah fasilitas

ng dan merupa pbagian yang tidak terpisahkan

hatnya

berbag

perp

Fasilitas parkirgu

adalah __masalah

3 parkir.

alat pengendali lalu

lintas. Fasi
parkir dan“taman parkir.
parkir yang merupakan penu
dari kegiatan pokok dari gedung pe
seperti Rumah Sakit dan sebagainya (Direktorat BSLLAK, 1998).

Pada tahun 1950an, gaya arsitektur industrial awalnya merambah desain

antoran, pertokoan, fasilitas kesehatan

interior dan arsitektur Eropa akibat banyaknya bangunan bekas pabrik yang tidak
lagi digunakan. Agar tidak terbengkalai, maka dilakukan penyesuaian agar
gedung-gedung ini bisa dijadikan hunian yang layak dan nyaman. Akan tetapi,
walaupun dilakukan beberapa penyesuaian, karakter asli bangunan sengaja tidak
dihilangkan.



Indonesia merupakan salah satu negara yang juga terkena pengaruh gaya
arsitektur industrial. Indonesia juga merupakan negara yang cukup menjunjung
tinggi nilai budaya. Maka dari itu, gaya arsitektur industrial yang masuk ke
Indonesia, mengalami penyesuaian tertentu pada masanya sehingga tidak begitu
saja digunakan dalam desain bangunan. Penyesuaian tersebut terutama
menyesuaikan dengan keadaan iklim di Indonesia. Banyak sekali bangunan —
bangunan komersil maupun non komersil yang menggunakan pendekatan konsep
arsitektur industrial, baik di Indonesia ataupun di dunia. Sehingga dengan

pengaplikasian konsep arsitektur industrial dapat memberikan nuansa baru bagi
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1.3 Tujuan perancangan

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Membahas perencanaan gedung parkir dengan tema arsitektur
industrial secara lengkap dan terstruktur.
2. Mencari solusi dan alternatif perencanaan yang efektif dan efisien
dalam pembangunan gedung parkir dengan tema arsitektur
industrial.

3. Memberikan pemahaman yang jelas tentang faktor-faktor yang

harus diperhatika canaan gedung parkir dengan tema
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dengan tema arsitektur industrial.
3. Sebagai sumbangan ilmiah dalam pengembangan pengetahuan dan

teknologi di bidang arsitektur.



1.5  Metode Perencanaan dan Perancangan
1.5.1 Metode Penungumpulan data

Pengumpulan data diperoleh dengan cara:
1. Studi Pustaka
Mengumpulkan data dan informasi yang didapat dari buku -buku,
majalah, jurnal-jurnal tentang Perancangan Gedung Parkir dan sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan apa yang diteliti.

2. Observasi Lapangan
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Dalam perancanga &E%ngahe!gta a yang dilakukan adalah

menemukan permasalahan-permasalahan yanggmelatarbelakangi gagasan awal.

Tahap selanjutnya adalah menganalisiS‘permasalahan dengan analisis 4 deskriptif.
Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai situasi dan kondisi di daerah tertentu. Dari hasil analisis tersebut, akan
muncul masalah-masalah lain yang melatarbelakangi masalah utama. Adapun

beberapa analisis tersebut yaitu:

a. Analisis Tapak

b. Analisis Bangunan

c. Analisis Ruang Luar

d. Analisis Wujud Arsitektur



e. Analisis Struktur
f. Analisis Bahan

g. Analisis Utilitas

1.6 Metodologi Penulisan

Sistematika penulisan laporan yang di lakukan untuk perancangan Gedung

Parkir di JI. Pusat Pasar Kota Medan melalui beberapa tahapan, antara lain yaitu:
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ema yang diambil, interprestasi
tema, keterkaitan tema dengan judul dan studi banding arsitektur
dengan tema sejenis.

BAB IV ANALISA PERANCANGAN

Menjelaskan tentang analisa kondisi tapak dan lingkungan, analisa
fungsional, analisa teknologi, analisa dan penerapan tema, serta
kesimpulan, dan menjelaskan konsep penerapan hasil anasisis
komprehensif yang digunakan sebagai alternatif pemecahan
masalah.



BAB V KONSEP PERANCANGAN

Menjelaskan tentang bagaimana konsep perancangan
BAB VI PENUTUP

Berisi tentang kritik dan saran
BAB VIl HASIL RANCANGAN

Berisi gambar perancangan arsitektur proyek.
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1.7  Kerangka Berpikir Perancangan

PERANCANGAN GEDUNG PARKIR
ARSITEKTUR INDUSTRIAL
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